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Abstrak 

Latar belakang: Salah satu penyebab remaja ingin menggunakan  kosmetik yaitu karena ingin 

tampil cantik. Cantik merupakan keinginan setiap wanita. Alat yang digunakan seseorang 

untuk tampil cantik yaitu kosmetik. Produk kosmetik ini  selain bermanfaat  membuat 

seseorang lebih menarik dan cantik, juga dapat membahayakan penggunanya. Risiko penyakit 

kulit pada remaja putri dalam penggunaan kosmetik pemutih wajah yaitu acne vulgaris suatu 

kondisi terjadinya inflamasi kronis pada unit pilosebaseus yang ditandai dengan adanya  

komedo, papul, pustule, nodul dan jaringan parut akibat dari kelainan aktif baik jaringan parut 

yang hipotrofik maupun yang hipertrofik. 

Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan pemakaian 

kosmetik pemutih wajah dengan risiko terjadinya penyakit kulit (acne vulgaris) pada remaja 

Metode: metode penelitian yang digunakan adalah observasional analitik rancangan 

pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 34 remaja putri sebagai pemakaian 

produk kosmetik pemutih wajah dengan risiko terjadinya penyakit kulit. Alat pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari data demografi, 

pengetahuan dan risiko terjadinya penyakit kulit. Uji statistic menggunakan Chi Square test. 

Hasil: hasil penelitian ini menunjukkan hasil signifikan antara pengetahuan remaja mengenai 

pemakaian kosmetik pemutih wajah dengan risiko terjadinya penyakit kulit (acne vulgaris) 

(p=0,00). tingkat pengetahuan remaja putri dalam pemakaian kosmetik pemutih wajah masih 

cukup rendah setelah dilakukannya pemberian kuesioner melalui google form yang diberikan 

kepada responden ini menunjukan  bahwa pada remaja putri kurang sekali pemahaman akan 

pemilihan kosmetik yang aman digunakan serta kurangnya informasi mengenai kandungan 

yang ada dalam kosmetik.  

Simpulan/saran: ada hubungan tingkat pengetahuan pemakaian kosmetik pemutih dengan 

risiko terjadinya penyakit kulit (acne vulgaris) pada remaja putri. Berdasarkan hasil penelitian 

ini diharapkan remaja putri dapat lebih memperhatikan dan memahami kandungan dan cara 

pemakaian kosmetik yang aman untuk mengurangi risiko terjadinya penyakit kulit (acne 

vulgaris). 
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